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ABSTRAK

Penelitian ini menggali potensi penggunaan kemasan guna ulang dalam mengurangi sampah kemasan di
Indonesia, dengan fokus pada solusi yang ditawarkan oleh perusahaan rintisan bernama Alner. Dua partisipan
dipilih sebagai studi kasus, dan pola konsumsi mereka dianalisis sebelum dan setelah menggunakan sistem
kemasan guna ulang Alner. Hasilnya menunjukkan pengurangan signifikan dalam pembuangan sampah
kemasan, dengan penghematan hampir 480 gram per bulan atau 5,76 kilogram per tahun untuk setiap
partisipan. Dalam skala yang lebih luas, jika 1% populasi Indonesia mengadopsi sistem ini, pengurangan total
sampah kemasan bisa mencapai 15.552 ton per tahun. Selain itu, penggunaan kemasan guna ulang juga
berpotensi mengurangi emisi COz hingga 70-80% dibandingkan dengan kemasan sekali pakai.
Kesimpulannya, sistem kemasan guna ulang, seperti yang diaplikasikan oleh Alner, memiliki potensi yang
signifikan untuk mengurangi generasi sampah kemasan dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan.
Diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah, industri, dan konsumen, serta penelitian lebih lanjut untuk
mengatasi hambatan dan meningkatkan efektivitas sistem ini dalam konteks spesifik Indonesia.

Kata kunci: kemasan guna ulang, Alner, emisi karbon

ABSTRACT

This study delves into the potential of using reusable packaging to mitigate packaging waste in Indonesia,
focusing on the solution provided by a startup named Alner. Two participants were selected as case studies,
and their consumption patterns were analyzed before and after employing Alner's reusable packaging system.
The findings showed a significant reduction in packaging waste disposal, saving nearly 480 grams per month
or 5.76 kilograms per year for each participant. On a broader scale, if 1% of the Indonesian population
adopted this system, the total reduction in packaging waste could reach 15,552 tons annually. Moreover, the
use of reusable packaging has the potential to decrease CO2 emissions by 70-80% compared to single-use
packaging. In conclusion, the reusable packaging system, as applied by Alner, holds significant potential for
reducing packaging waste generation and contributing to environmental preservation. Further support from
the government, industry, and consumers, as well as additional research to overcome barriers and enhance
the effectiveness of this system in the specific context of Indonesia, is necessary.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Limbah Kemasan Sekali Pakai Di Indonesia

Pengelolaan limbah di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk tingginya tingkat produksi
limbah dan kurangnya infrastruktur pengelolaan limbah yang efektif [1]. Dalam konteks ini, kemasan
guna ulang dapat memberikan solusi potensial untuk mengurangi generasi limbah. Kemasan guna ulang
adalah pendekatan di mana kemasan dirancang untuk digunakan kembali, bukan dibuang setelah satu
kali pakai [2]. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sejauh mana kemasan guna
ulang dapat berkontribusi terhadap pengurangan limbah di Indonesia.

Dalam era konsumsi yang semakin meningkat, produksi limbah telah menjadi masalah utama yang
mengancam lingkungan global. Di Indonesia, yang merupakan penghasil sampah plastik terbesar kedua
di dunia, permasalahan ini menjadi sangat krusial [3]. Diperkirakan bahwa Indonesia menghasilkan
sekitar 6,8 juta ton sampah plastik per tahun dan hanya sekitar 10% dari sampah tersebut yang didaur
ulang. Hampir 76% dari sampah plastik tersebut adalah kemasan sekali pakai seperti sachet dan pouch
yang sulit didaur ulang karena ukurannya yang kecil, sulit dikumpulkan, dan mengandung lapisan
material yang sulit dipisahkan [4].

Limbah kemasan sekali pakai telah menjadi permasalahan lingkungan yang serius di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Menurut [5], Indonesia merupakan negara kedua terbesar di dunia yang
berkontribusi terhadap polusi plastik di lautan. Masalah ini diperparah oleh tingginya konsumsi produk
dalam kemasan sekali pakai yang menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap masalah ini telah meningkat, dan berbagai solusi
mulai diusulkan dan diimplementasikan. Salah satu solusi yang sedang berkembang adalah pendekatan
ekonomi sirkular, yang menekankan pada peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya melalui
penggunaan ulang, perbaikan, pembaruan, dan daur ulang bahan dan produk [6]. Dalam konteks limbah
kemasan, ekonomi sirkular dapat diterapkan melalui penggunaan kemasan guna ulang (reusable
packaging).

Kemasan guna ulang telah menjadi topik utama dalam diskusi tentang pengurangan limbah dan
keberlanjutan [7]. Di Indonesia, peran kemasan guna ulang dalam strategi pengurangan limbah masih
belum banyak dipahami.

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul inovasi bisnis baru seperti Alner, sebuah startup di
Indonesia yang menawarkan layanan belanja barang-barang konsumen sehari-hari dengan model
kemasan yang dapat dikembalikan (returnable) untuk dibersihkan dan diisi ulang (refill). Alner
menawarkan produk seperti deterjen, beras, gula, saus tomat, sampo, dan sabun mandi dalam kemasan
yang bisa dikembalikan dan digunakan kembali, dengan harapan untuk mengurangi limbah kemasan
sekali pakai [8].

Namun, meskipun konsep tersebut menarik, masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk mengukur
dampak dan potensi skalabilitas solusi seperti Alner dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak dan potensi skalabilitas Alner dalam mengurangi
limbah kemasan sekali pakai di Indonesia.

Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi manfaat dan tantangan ekonomi sirkular dalam

konteks global, ada kekurangan penelitian yang berfokus pada konteks negara berkembang seperti
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Indonesia. Ini penting, karena tantangan dan peluang untuk transisi ke ekonomi sirkular mungkin

berbeda di negara berkembang dibandingkan dengan negara maju. Misalnya, infrastruktur daur ulang

yang kurang berkembang dan tingkat pendapatan yang lebih rendah mungkin mempengaruhi

penerimaan dan implementasi solusi berbasis ekonomi sirkular [9].

Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk memahami bagaimana solusi berbasis ekonomi sirkular
seperti Alner dapat berdampak pada perilaku konsumen dan pengurangan limbah kemasan. Perilaku
konsumen memegang peran kunci dalam transisi ke ekonomi sirkular. Namun, pemahaman tentang
bagaimana konsumen menanggapi dan berinteraksi dengan solusi berbasis ekonomi sirkular masih
terbatas [10]. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan ini dengan
menganalisis bagaimana konsumen berinteraksi dengan solusi berbasis ekonomi sirkular seperti Alner
dan bagaimana ini berdampak pada pengurangan limbah kemasan.

Akhirnya, penelitian ini juga mencoba untuk memahami potensi skalabilitas solusi seperti Alner. Meski
beberapa studi telah menunjukkan potensi ekonomi sirkular dalam mengurangi limbah dan menciptakan
nilai ekonomi [11], namun pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana solusi ini dapat diterapkan
dan diperluas dalam skala yang lebih besar masih diperlukan. Dengan memahami potensi dan tantangan
skalabilitas solusi seperti Alner, penelitian ini berharap untuk memberikan wawasan baru untuk pembuat
kebijakan dan praktisi dalam merancang dan menerapkan strategi pengurangan limbah kemasan.

1.2 Tentang Alner

Alner, sebelumnya dikenal sebagai Koinpack, muncul sebagai solusi inovatif untuk menangani masalah
ini. Alner adalah penyedia sistem kemasan guna ulang pertama di Indonesia yang dirancang untuk
barang konsumsi seperti deterjen, sampo, dan produk makanan. Dengan menggunakan model reward,
Alner mulai beroperasi pada Maret 2020 dengan tujuan menggantikan kemasan fleksibel sekali pakai

8]

Sistem kerja Alner merangkum proses yang melibatkan beberapa pihak: produsen barang konsumsi
cepat saji (Fast-Moving Consumer Goods - FMCG), titik penjualan berbasis komunitas seperti bank
sampah dan warung, dan konsumen. Melalui sistem ini, Alner berusaha mendorong perilaku
penggunaan ulang di kalangan konsumen dan mengurangi jumlah sampah kemasan yang dihasilkan [8].
Alner menawarkan solusi berdampak ganda: lingkungan dan sosial. Dengan model mereka, konsumen
berpenghasilan rendah dapat mendapatkan produk esensial mereka 5-10% lebih murah setelah
mengembalikan kemasan, dan titik penjualan dapat meningkatkan pendapatan mereka sebesar 10-15%
per bulan. Selain itu, dengan titik penjualan yang tersebar luas di tingkat lingkungan dan mudah diakses
oleh konsumen berpenghasilan rendah, Alner berpotensi meningkatkan tingkat adopsi solusi
penggunaan ulang mereka [7].

Dalam studi kasus ini, terdapat dua partisipan yang menggunakan layanan Alner. Partisipan pertama
membeli secara offline melalui bank sampah di dekat rumahnya, sedangkan partisipan kedua membeli
melalui pengiriman ke rumah. Kedua partisipan ini tergerak untuk mencoba layanan Alner karena
mereka menyadari betapa banyak limbah kemasan yang mereka hasilkan dari penggunaan barang-
barang kebutuhan sehari-hari. Melalui penggunaan Alner, mereka berharap dapat berkontribusi dalam
mengurangi limbah kemasan dan mendukung lingkungan yang lebih berkelanjutan.
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2. METODOLOGI
2.1 Desain Penelitian
Studi ini dirancang sebagai penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus untuk memahami
fenomena sosial dalam konteks nyata [12]. Studi kasus ini berfokus pada implementasi sistem kemasan
guna ulang oleh Alner di Jakarta, Indonesia dan bagaimana sistem ini dipandang dan digunakan oleh
konsumen.

2.2 Partisipan
Studi ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini
melibatkan dua partisipan, yang masing-masing diidentifikasi sebagai Partisipan A dan Partisipan B.

Alat pengumpulan data utama adalah wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap perilaku
konsumsi dan pengelolaan sampah kemasan oleh partisipan. Kedua partisipan adalah pengguna aktif
Alner selama enam bulan terakhir.

2.2.1 Partisipan Pertama: Penggunaan Alner melalui Bank Sampah

Partisipan pertama, Partisipan A, adalah ibu rumah tangga yang tinggal di daerah pinggiran Jakarta
Selatan. Setiap hari, ia melakukan berbagai kegiatan rumah tangga dan rutin membeli barang-barang
kebutuhan sehari-hari seperti deterjen, sampo, dan makanan. Partisipan A menyadari bahwa banyak dari
produk yang ia beli dikemas dalam kemasan plastik sekali pakai yang berakhir menjadi sampah. Inilah
yang mendorongnya untuk mencoba layanan Alner.

Alner berkerja sama dengan bank sampah lokal di daerah Partisipan A. Bank sampah ini menjadi titik
penjualan produk-produk dalam kemasan Alner yang dapat digunakan kembali. Saat membeli produk,
Partisipan A membayar harga produk ditambah deposit untuk kemasan. Setelah produk habis, Partisipan
A kemudian mengembalikan kemasan ke bank sampah dan mendapatkan depositnya kembali. Proses
ini membuatnya dapat menghemat 5-10% dari biaya produk [13].

Dalam mengoperasikan layanan ini, Alner berkoordinasi dengan produsen barang konsumsi untuk
menyediakan produk mereka dalam kemasan Alner. Setelah kemasan dikembalikan, Alner
mengumpulkan kemasan tersebut, membersihkan dan mensanitasi, dan kembali mengisinya dengan
produk untuk dijual kembali. Dengan demikian, Alner menjamin bahwa kemasan yang digunakan
kembali ini aman dan higienis [14].

2.2.2. Partisipan Kedua: Penggunaan Alner melalui Pengiriman ke Rumah

Partisipan kedua, Partisipan B, adalah seorang pekerja kantoran yang tinggal di Jakarta Selatan. Dengan
jadwal yang padat, Partisipan B lebih memilih untuk membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari
secara online dan dikirim ke rumahnya. Namun, ia juga menyadari bahwa banyak kemasan yang
dihasilkan dari pembelian online ini berakhir sebagai sampah.

Alner memberikan solusi bagi Partisipan B dengan sistem pengiriman mereka. Saat melakukan
pembelian online, Partisipan B juga membayar deposit untuk kemasan. Setelah produk habis, ia
kemudian mengembalikan kemasan melalui kurir yang diatur oleh Alner dan mendapatkan depositnya
kembali. Proses ini tidak hanya memungkinkan Partisipan B untuk berkontribusi dalam mengurangi
limbah kemasan, tetapi juga membuatnya dapat menghemat biaya [15].
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Sistem pengiriman Alner juga dirancang untuk meminimalkan emisi karbon. Alner mengkoordinasikan

pengumpulan kemasan yang dikembalikan dengan pengiriman produk baru, sehingga mengurangi

jumlah perjalanan yang harus dilakukan oleh kurir.

2.3 Pengumpulan Data

Data dikumpulan melalui wawancara semi-struktur yang dilakukan secara langsung dan melalui telepon.
Pertanyaan wawancara dirancang untuk memahami motivasi, proses, dan pengalaman partisipan dalam
menggunakan sistem kemasan guna ulang Alner [16].

2.4 Analisis Data

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dianalisis menggunakan metode Analisis Isi Tematik [13].
Proses ini melibatkan transkripsi wawancara, pembacaan dan peninjauan ulang transkrip untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang data, dan identifikasi pola dan tema yang muncul.

2.5 Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian ini, peneliti menerapkan langkah-langkah
tertentu. Pertama, peneliti berusaha memastikan bahwa pertanyaan wawancara mencerminkan tujuan
penelitian dan relevan dengan konteks penelitian [17]. Kedua, peneliti mencatat dan
mendokumentasikan proses penelitian secara sistematis untuk memastikan bahwa penelitian dapat
diulang [12]. Terakhir, peneliti memeriksa dan memvalidasi interpretasi dan temuan penelitian dengan
partisipan untuk memastikan bahwa mereka akurat dan mencerminkan pengalaman partisipan [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Motivasi dan Penerimaan Sistem Kemasan Guna Ulang
Partisipan A dan Partisipan B memiliki motivasi yang berbeda dalam menggunakan sistem kemasan
guna ulang Alner. Partisipan A, terutama termotivasi oleh manfaat ekonomi yang ditawarkan oleh
sistem, seperti diskon pada pembelian berikutnya. Penelitian sebelumnya juga telah mengidentifikasi
insentif ekonomi sebagai faktor penting dalam adopsi perilaku ramah lingkungan [19].

Sebaliknya, Partisipan B misalnya, terutama termotivasi oleh keinginan untuk berkontribusi pada
lingkungan dan mengurangi sampah plastik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan adalah motivator penting dalam adopsi perilaku ramah
lingkungan [20].

Sementara itu, kedua partisipan menunjukkan penerimaan yang tinggi terhadap sistem kemasan guna
ulang Alner. Mereka merasa bahwa sistem ini mudah digunakan dan tidak mengganggu rutinitas belanja
mereka. Ini mendukung model penerimaan teknologi yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan adalah faktor kunci dalam penerimaan teknologi baru [21].

3.2 Proses dan Pengalaman Menggunakan Sistem

Partisipan A dan Partisipan B menggambarkan proses dan pengalaman mereka dalam menggunakan
sistem kemasan guna ulang Alner. Mereka mencatat bahwa mereka harus mengembalikan kemasan
kosong ke titik pengumpulan khusus atau kurir pengiriman yang dikirim oleh Alner. Meskipun ini
membutuhkan upaya ekstra, kedua partisipan merasa bahwa manfaatnya melebihi biaya tersebut. Ini
menunjukkan pentingnya keseimbangan antara manfaat dan biaya dalam adopsi perilaku ramah
lingkungan [22].
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3.3 Dampak dan Manfaat Sistem

Kedua partisipan melaporkan bahwa mereka telah melihat penurunan signifikan dalam jumlah sampah
plastik yang mereka hasilkan sejak menggunakan sistem kemasan guna ulang Alner. Mereka juga
merasa bahwa mereka telah berkontribusi pada upaya pengurangan sampah plastik secara lebih luas. Ini
menunjukkan efektivitas potensial dari sistem kemasan guna ulang dalam mengurangi sampah plastik,
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan kembali dapat
mengurangi dampak lingkungan dari kemasan [14].

3.4 Implikasi dan Rekomendasi

Temuan ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, ini menunjukkan bahwa sistem kemasan guna ulang
dapat diterima dengan baik oleh konsumen dan dapat mengurangi produksi sampah plastik. Kedua, ini
menunjukkan pentingnya motivasi ekonomi dan lingkungan dalam mendorong perilaku ramah
lingkungan.

Berdasarkan temuan ini, peneliti merekomendasikan bahwa perusahaan lain yang ingin
mengimplementasikan sistem kemasan guna ulang harus mempertimbangkan faktor-faktor ini. Mereka
harus memastikan bahwa sistem mereka mudah digunakan dan menawarkan insentif baik ekonomi
maupun lingkungan untuk konsumen.

3.5 Detail Produk dan Analisis Kuantitatif Pengurangan Sampah
Partisipan A dan Partisipan B menggunakan berbagai produk yang disediakan oleh Alner, termasuk
deterjen, perawatan piring, beras, gula, saus tomat, sampo, dan sabun mandi.

Contoh kasus penggunaan produk oleh Partisipan A:

1. Sampo: Sebelumnya, Partisipan A menggunakan sampo dalam botol HDPE 680 ml. Diasumsikan
setiap botol memiliki berat sekitar 50 gram, dan dia menggunakan 2 botol per bulan. Dengan kata lain,
dia menghasilkan sekitar 100 gram sampah dari botol sampo saja setiap bulannya. Sekarang, dia
menggunakan sampo dalam kemasan Alner yang selalu dia kembalikan setiap bulan. Sehingga, dia
berhasil menghindari penggunaan dan pembuangan 2 botol sampo setiap bulannya.

2. Deterjen: Partisipan A biasanya menggunakan 2 kemasan deterjen dalam kantong plastik 1 kg setiap
bulannya, masing-masing berat kemasannya sekitar 30 gram, total berat sampah kemasan deterjen
adalah 60 gram. Dengan sistem Alner, Partisipan A sekarang menggunakan deterjen dalam kemasan
Alner yang dapat digunakan ulang, sehingga mengeliminasi pembuangan 2 kemasan deterjen setiap
bulannya.

3. Kecap: Partisipan A biasanya menggunakan sekitar 4 botol kecap plastik 340 ml setiap bulan, dengan
berat kemasan sekitar 30 gram per botol, atau total 120 gram sampah. Menggunakan kemasan Alner,
dia berhasil menghindari pembuangan 4 botol kecap setiap bulan.

Partisipan B juga memiliki pola konsumsi yang serupa:

1. Body Wash: Sebelumnya, Partisipan B menggunakan sabun mandi dalam botol plastik 500 ml.

Diasumsikan setiap botol memiliki berat sekitar 50 gram, dan dia menggunakan 1 botol per bulan.

Dengan kata lain, dia menghasilkan sekitar 50 gram sampah dari botol sabun mandi saja setiap bulannya.
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Sekarang, dia menggunakan sabun mandi dalam kemasan Alner yang selalu dia kembalikan setiap

bulan. Sehingga, dia berhasil menghindari penggunaan dan pembuangan 1 botol sabun mandi setiap

bulannya.

2. Beras: Partisipan B biasanya membeli beras dan gula dalam kemasan plastik. Setiap bulan, dia
menggunakan sekitar satu kemasan beras 5 kg. Diasumsikan setiap kemasan memiliki berat sekitar 50
gram, total berat sampah adalah 50 gram. Dengan menggunakan kemasan Alner, dia berhasil
menghindari pembuangan 1 kemasan beras setiap bulan.

3. Cairan Cuci Piring: Partisipan A biasanya menggunakan cairan pembersih piring dalam botol plastik
750 ml. Diasumsikan setiap botol memiliki berat sekitar 50 gram, dan dia menggunakan 2 botol per
bulan. Dengan kata lain, dia menghasilkan sekitar 100 gram sampah dari botol pembersih piring saja
setiap bulannya. Sekarang, dia menggunakan cairan pembersih piring dalam kemasan Alner yang selalu
dia kembalikan setiap bulan. Sehingga, dia berhasil menghindari penggunaan dan pembuangan 2 botol
pembersih piring setiap bulannya.

Secara keseluruhan, perubahan dari penggunaan kemasan sekali pakai ke sistem Kemasan guna ulang
Alner telah memberikan dampak signifikan terhadap pengurangan sampah kemasan. Dalam kurun
waktu satu bulan, misalnya, Partisipan A dan Partisipan B telah berhasil mengurangi sampah kemasan
sebanyak hampir 480 gram. Dalam skala tahunan, ini berarti ada pengurangan sampah sekitar 5,76
kilogram.

Perlu diingat bahwa ini hanya menggambarkan pengurangan sampah dari dua konsumen. Jika diperluas
ke seluruh konsumen Alner, dampak pengurangan sampah akan menjadi sangat signifikan. Menurut
studi oleh [14], penggunaan Kemasan guna ulang dapat mengurangi sampah kemasan hingga 50-60%.
Oleh karena itu, Alner melalui sistemnya berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam
pengurangan sampah kemasan di Indonesia.

Dari studi kasus ini, dapat dilihat bahwa penggunaan kemasan guna ulang oleh Alner memiliki potensi
untuk mengurangi sampah kemasan secara signifikan. Berdasarkan hasil pengamatan pada Partisipan A
dan Partisipan B, mereka berhasil mengurangi sekitar 480 gram sampah kemasan setiap bulannya. Jika
diaplikasikan pada skala yang lebih besar, dampak pengurangan sampah akan menjadi sangat signifikan.

Misalkan, jika 1% dari total populasi Indonesia, sekitar 2,7 juta orang, menggunakan produk Alner
dengan sistem kemasan guna ulang dan menghasilkan pengurangan sampah yang sama seperti
Partisipan A dan Partisipan B, maka total pengurangan sampah dalam satu tahun bisa mencapai 15.552
ton. Ini hanya asumsi awal dan tentu saja, skenario nyata bisa jauh lebih kompleks. Namun, hal ini
menunjukkan bahwa potensi pengurangan sampah dari penggunaan kemasan guna ulang sangat besar.

Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, industri, maupun
konsumen, untuk mendorong penggunaan kemasan guna ulang seperti yang dilakukan oleh Alner.
Menurut penelitian oleh [23], penggunaan kemasan guna ulang dapat mengurangi emisi CO2 hingga 70-
80% dibandingkan dengan kemasan sekali pakai. Sehingga, selain mengurangi sampah, sistem kemasan
guna ulang juga dapat membantu dalam upaya mitigasi perubahan iklim.

Dengan demikian, sistem kemasan guna ulang yang diterapkan oleh Alner bukan hanya memberikan
solusi atas masalah sampah kemasan, tetapi juga membantu dalam upaya pelestarian lingkungan secara
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lebih luas. Untuk memvisualisasikan pengurangan sampah kemasan secara lebih rinci dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Sampah Kemasan yang Dihasilkan Partispan A dan Partisipan B per Bulan dan per Tahun

Deterjen  Sabun Cuci Beras Kecap  Sampo Sabun
Piring Mandi
Berat Kemasan Sekali 30 50 50 30 50 50
Pakai (gram)
Jumlah Kemasan Sekali 2 2 1 4 2 1
Pakai per Bulan
Total Berat Kemasan 60 100 50 120 100 50
Sekali Pakai per Bulan
(gram)
Total Berat Kemasan 720 1200 600 1440 1200 600
Sekali Pakai per Tahun
(gram)

Tabel 1 menunjukkan Partisipan A dan Partisipan B sebelumnya menghasilkan sekitar 5.76 kg sampah
kemasan per tahun. Dengan menggunakan produk Alner, mereka dapat mengurangi jumlah ini hingga
hampir nol. Jika diasumsikan 1% dari total populasi Indonesia (sekitar 2.7 juta orang) melakukan hal
yang sama, pengurangan total sampah kemasan bisa mencapai:

2.7 juta orang X 5,76 kg/orang/tahun = 15.552.000 kg atau 15.552 ton sampah kemasan per tahun.

Ini adalah angka yang sangat signifikan dan menunjukkan potensi skala besar dari solusi seperti Alner
dalam mengatasi masalah sampah kemasan di Indonesia.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemasan guna ulang memiliki potensi yang signifikan untuk
mengurangi generasi limbah di Indonesia. Kedua partisipan melaporkan bahwa mereka telah melihat
penurunan signifikan dalam jumlah sampah plastik yang mereka hasilkan sejak menggunakan sistem
kemasan guna ulang Alner. Mereka juga merasa bahwa mereka telah berkontribusi pada upaya
pengurangan sampah plastik secara lebih luas. Ini menunjukkan efektivitas potensial dari sistem
kemasan guna ulang dalam mengurangi sampah plastik, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan kembali dapat mengurangi dampak lingkungan dari kemasan [14].

Temuan ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, ini menunjukkan bahwa sistem kemasan guna ulang
dapat diterima dengan baik oleh konsumen dan dapat mengurangi produksi sampah plastik. Kedua, ini
menunjukkan pentingnya motivasi ekonomi dan lingkungan dalam mendorong perilaku ramah
lingkungan.

Berdasarkan temuan ini, peneliti merekomendasikan bahwa perusahaan lain yang ingin
mengimplementasikan sistem kemasan guna ulang harus mempertimbangkan faktor-faktor ini. Mereka
harus memastikan bahwa sistem mereka mudah digunakan dan menawarkan insentif baik ekonomi
maupun lingkungan untuk konsumen.
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